BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pengangguran merupakan salah satu dari sekian kangaalah
perekonomian seperti halnya masalah kemiskinanenfasgan distribusi
pendapatan atau masalah lainnya yang di hadapi olara-negara
berkembang saat ini, kondisi ini memang wajar teri@rena pertumbuhan
ekonomi di suatu wilayah atau daerah masih lampatsebaran wilayah
industri yang belum merata, pertambahan jumlah peuwkl setiap tahun dan
pertambuhan lowongan pekerjaan yang ada belum manemyerap semua
pencari kerja yang ada.

Tentunya apabila suatu wilayah memiliki populasngreduk yang
besar maka harus diimbangi dengan adanya laparggnyang mencukupi ,
sehingga penduduk yang masuk usia kerja dan mdangargpekerjaan bisa
mendapatkan pekerjaan, namun apabila jumlah lapapg&erjaan yang
tersedia di suatu wilayah tidak sebanding dengamajla penduduk yang ada
maka wilayah tersebut akan tercipta suatu kondisiada seseorang yang
masuk angkatan kerja tetapi tidak memiliki pekerjegtau yang sering
disebut dengan pengangguran.

Sukirno menjelaskan bahwa pengangguran merupakadaéa
dimana penduduk yang masuk usia kerja, yang meimyiag pekerjaan
namun belum mendapatkannya, dari penjelasan Suldiratas jelas bahwa

yang masuk kategori pengangguran ini terbatas pmdag-orang atau



penduduk yang sudah masuk usia kerja dan yang ngngan pekerjaan
atau ingin mendapatkan pekerjaan saja , sehinggk-aamak sekolah , ibu
rumah tangga , maupun anak orang kaya yang tideé&rja serta tidak aktif
mencari pekerjaan , maka tidak disebut sebagaigmeygmirart.

Apabila suatu wilayah memiliki lapangan pekerjaangy lebih sedikit
dari pada jumlah angkatan kerja yang ada , makaosmsg yang
menginginkan pekerjaan memungkinkan untuk mencaajak di luar
wilayahnya , berwirausaha sendiri atau bahkan eekeenjadi Tenaga Kerja
Indonesia di negara lain, sehingga seseorang tdresdndapakan pekerjaan
dan tidak menjadi pengangguran.

Seperti yang dikemukakan oleh Todaro , dimana sasgoakan
pindah dari desa ke kota dengan harapan mempegyetatapatan yang lebih
tinggi, selain itu Bogue juga mengemukakan faktenygbab migrasi salah
satunya adalah bahwa lingkungan tempat tujuan nlemiaya tarik
tersendiri untuk mendapatkan pekerjaan baru dikdwamn tempat asalnya
hanya ada sedikit lapangan pekerjaan yang terdedia.

Selanjutnya pengangguran bisa di kelompokkan barkias
penyebabnya dan berdasarkan cirinya, jika didasapeala penyebabnya ,
pengangguran dibedakan menjadi : Pengangguran hataa friksional,
pengangguran siklikal, pengangguran structural,pargangguran teknologi,

sedangkan jika di kelompokkan berdasarkan ciringduy: pengangguran

2 Sadono SukirnoMakro Ekonomi : Teori Pengantar(Jakarta : Raja Grafindo
Persada: 2015 .hal. 13

® Mulyadi S. Ekonomi Sumber daya Manusia dalam perspektif Peguram
Jakarta: Rajawali Pres.2014 , hal.157-158



terbuka, pengangguran tersembunyi , pengangguramnusan, dan setengah
menganggdr pada penelitian ini penulis me-mfokuskan padagpegguran

terbuka, karena data yang akan digunakan adalahsgé&under , dan data
yang tersedia di Badan Pusat Statistik adalahpatgangguran terbuka saja.

Pengangguran Terbuka merupakan pengangguran ygadj tekibat
pertambahan ketersediaan lowongan pekerjaan labitlah dibandingkan
dengan jumlah pertambahan tenaga kerja yang tarsesehingga tenaga
kerja yang ada tidak bisa terserap di dunia kezfdhat dari keadaan ini
dalam jangka waktu yang panjang mereka tidak mé&kaksuatu pekerjaan,
jenis pengangguran terbuka ini bisa juga muncubakidari penurunan
kegiatan perekonomian di suatu daerah, pengguna&nolbgi yang
memungkinkan menggantikan peran tenaga kerja, beséamuncul karena
kemunduran suatu industri sehingga perusahaan meTgupenggunaan
tenaga kerja.

Tulungagung merupakan salah satu kabupaten di JTama dengan
jumlah penduduk pada tahun 2018 sebanyak 1.035i2@0yang tersebar
pada 19 kecamat&nKabupaten Tulungagung menurut data dari BadaatPus
Statistik pada tahun 2018 memiliki jumlah pengamgguerbuka sebanyak
14.835 orang , hal ini menunjukkan ada kenaikantdhun 2017 yang mana
jumlah pengangguran terbuka sebanyak 12.197 drgnglah pencari kerja

yang terdaftar di DISNAKERTRANS pada tahun 2018 asgfak 5.825

* Sadono Sukirndylakro Ekonomi..hal. 328-330
5 .
Ibid.
® BPS Tulungagungrulungagung dalam Angka 201al.83
" Ibid.hal.100



sedangkan jumlah tenaga kerja yang berhasil dittk@apapada tahun tersebut
sebanyak 4.154 yang terbagi menjadi 2 bagian yakiar Kerja Lokal
sebanyak 107 orang dan Antar Kerja Antar Negaré7ddang, perlu digaris
bawahi bahwa tidak semua pencari kerja terdaftda @ASNAKERTRANS
karena bisa saja pencari kerja mencari pekerjadak tmelalui instansi
tersebut .

Fenomena di atas menunjukkan bahwa jumlah pengeaggdi
Tulungagung mengalami peningkatan dari tahun sebgla dan jumlah
pencari kerja yang terdaftar masih lebih banyak gada jumlah yang
berhasil ditempatkan sehingga masih ada pencgga kang belum terserap,
selain itu penempatan kerja lebih banyak pada ppa@n antar
negara,sedangkan penempatan lokal (Tulungaguni¢p) dedikit, hal tersebut
menunjukkan di wilayah Kabupaten Tulungagung sempeinyerapan tenaga
kerjanya masih rendah, sehingga hal tersebut hamrgadi perhatian dari
pemerintah Kabupaten Tulungagung.

Tentunya jumlah pengangguran yang ada sangat suituk
ditiadakan, karena , setiap tahun akan terdaparpleahan jumlah penduduk,
jumlah angkatan kerja , kelulusan sekolah menengalpun kelulusan
mahasiswa perguruan tinggi yang ada di wilayah Agdgung, namun
setidaknya tetap harus ada upaya untuk mengurangalp pengangguran

yang ada.

8 Ibid,hal.111



Keadaan seperti ini akan berbahaya jika dilihat dampak jangka
panjangnya karena apabila seseorang mengalaminggan dalam jangka
waktu yang lama, maka seseorang tersebut tidak #&ksen memenuhi
kebutuhan hidup diri dan keluarga yang ditangguagrikemiskinan),
sehingga tingkat kesejahteraan hidupnya rendalerts@ada penelitian yang
dilakukan oleh Shinta Setya Ningrum menunjukkan weahTingkat
penduduk miskin di Indonesia tahun 2011-Z)1&aupun bahkan tingkat
pengangguran tinggi di suatu wilayah akan menirkgiatingkat kriminalitas
di wilayah tersebut .

Berdasarkan teori dan penelitian-penelitian tertlghpengangguran
bisa terjadi dikarenakan beberapa faktor penyelsbhssatunya adalah
jumlah penduduk, ketika di suatu wilayah terdapahgmbahan jumlah
penduduk , maka akan terjadi penambahan jumlah aamgkkerja yang
tersedia ,sehingga apabila jumlah lowongan kerfay ytarsedia lebih sedikit
maka akan ada pencari kerja yang tidak terserajumia kerja, oleh karena
itu seharusnya pertambahan angkatan kerja juga bdigi dengan
pertambahan lapangan pekerjaan, hal ini sesuaiadepgmaparan Mulyadi
semakin bertambah jumlah penduduk berakibat padanpeahan angkatan

kerja , maka semakin besar pula orang yang mengaftyg

° Shinta Setya Ningrum.Analisis Pengaruh Tingkatgaegguran Terbuka, Indeks
Pembangunan Manusia, dan Upah Minimum terhadapjupéndudukmiskin di Indonesia
tahun 2011-2015.(Badan Pertanahan Nasional Kahupssmyuwangi Jurnal Ekonomi
PembangunanVol.15 No.2, Desember 2017).

' Mulyadi S. Ekonomi Sumber daya Manusia dalam perspektif Peguem
Jakarta: Rajawali Pres.2014 , hal.67



Faktor lain yang berpengaruh adalah inflasi , siflamerupakan
kenaikan harga-harga barang pada periode tertakibatnya perusahaan
maupun usaha mikro kecil menengah yang melakukasepr produksi
tentunya membutuhkan bahan baku, namun apabiladieékgnaikan harga
pada bahan-bahan yang ada di pasar , maka perosakaa memilih
menaikkan harga produk, mengurangi ukuran barangg ydijual atau
melakukan efisinsi biaya dengan cara mengurangiajurtenaga kerja yang
dimiliki, jika perusahaan melakukan cara ke tigaittyamengurangi
penggunaan tenaga kerja maka akibatnya individg yamalnya bekerja di
perusahaan tersebut menjadi tidak bekerja. Magaftsi ini perlu di sikapi
dengan benar karena bisa berdampak pada ketidé&stabpertumbuhan
ekonomi yang lambat serta penganggtiran

Faktor Upah Minimum Kabupaten , faktor ini terjadpabila
perusahaan diwajibkan oleh pemerintah untuk menmtggjakaryawan harus
sesuai dengan Upah minimum yang ditetapkan kaboupateamun tidak
semua perusahaan mampu memenuhinya, ada juga leginsgang mampu
membayar sesuai peraturan namun hal ini menyebalpemisahaan
melakukan efisiensi biaya dengan mengurangi jumkainyawan yang
tersedia, seperti yang banyak diberitakan mediangacu pada PP no.78
/2015 tentang pengupahan akan ada kenaikan upalmummn disemua
provinsi dan upah minimum seluruh kabupaten/koteesar 8% diberitakan

bahwa Industri dihantui Ancaman upah mahal padanta2020, menurut

1 sadono Sukirnaviakro Ekonomi Modern Perkembangan Pemikiran daaisik
hingga Keynessian Bar@akarta: Rajagrafindo , 2012), hal. 10



kepala bidang pengupahan Asosiasi Pengusaha Indppesngusaha tidak
bisa menghindar dari peraturan pemerintah terkaliijikkan pengupahan
tersebut, namun seharusnya kenaikan upah juga alighb dengan

peningkatan produktifitas pekerja, karena jika Kichaaka akan berdampak
pada pemutusan hubungan kéfja.

Faktor pertumbuhan ekonomi juga berpengaruh, kapen@ambuhan
ekonomi menandakan naik atau turunnya aktivitasekmeromian suatu
daerah dalam periode tertentu, pertumbuhan ekodomaerah ini ditandai
dengan kenikan ataupun penurunan nilai PDRB (Prd2lukestik Regional
Bruto) pada periode tertentu, ketika pertumbuhaoneki naik maka bisa
dikatakan adanya kenaikan nilai tambah atas hasdyksi barang ataupun
jasa di suatu daerah yang dengan adanya penambahaisa menambah
jumlah penggunaan tenaga kerja, begitu juga sehyaiketika pertumbuhan
ekonomi menurun.

Masalah pengangguran ini sudah seharusnya dicdwisisgang
mungkin bisa meminimalisir jumlah yang ada, setigpayah tentunya
memiliki potensi-potensi tersendiri yang seharusngietahui oleh
masyarakatnya , sehingga potensi yang ada inidikgebangan , potensi ini
bisa berupa kekayaan alam atau sumber daya alarkanaa khas |,

kebudayaan atau potensi yang lainnya yang merupadtemsi lokal , yang

12 yanita Petriella.Pelaku Industri dihantui Ancaman upah mahal pad@2®
dimuat dalam http://www.bisnis.com/ekonomi-bisnis/read/201909P%114883/pelaku-
industri-dihantui-ancaman-upah-mahal -pada-2@i@kses pada tanggal 6 november 2019
pukul 20.58 WIB.




apabila dikelola dengan baik potensi ini bisa mesmydenaga kerja sehingga
bisa mengurangi jumlah pengangguran yang ada dyailil tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penuitiarite untuk
melakukan penelitian untuk mengetahui apakah fditktor di atas (jumlah
penduduk,inflasi, , pertumbuhan ekonomi, upah mimm kabupaten)
mempengaruhi tingkat pengangguran yang ada di KebopTulungagung
dengan judul Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi KatgPengangguran di
Kabupaten Tulungagung.

. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, penulis memgitkasi beberapa

masalah yang terjadi yaitu diantaranya :

1. Angka pengangguran di Kabupaten Tulungagung pdant2018 cukup
tinggi yaitu sebanyak 14.835 orang jumlah ini méaga peningkatan
dari tahun 2017 yang mana jumlah pengangguran fadm tersebut
sebanyak 12.197 orang

2. Jumlah pencari kerja pada tahun 2018 yang terdad#faih banyak
dibandingkan jumlah tenaga kerja yang berhasilntgikan (jumlah
pencari kerja 5.825 sedangkan jumlah tenaga kegag yberhasil
ditempatkan pada tahun tersebut sebanyak 4.154

3. Dari tenaga kerja yang sudah berhasil di tempatteibagi menjadi 2
bagian yakni antar kerja lokal sebanyak 107 oraag @htar kerja antar
negara 4.047 orang, fenomena ini menunjukkan bgtengerapan tenaga
kerja di wilayah lokal masih rendah , karena matilfdominasi pada

penempatan tenaga kerja antar negara.



C. Rumusan Masalah

1.

6.

Apakah jumlah penduduk berpengaruh terhadap tinggaagangguran di
Kabupaten Tulungagung?

Apakah inflasi berpengaruh terhadap tingkat pengarasn di Kabupaten
Tulungagung?

Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadapgkatin
pengangguran di Kabupaten Tulungagung?

Apakah upah minimum kabupaten berpengaruh terhatiagkat
pengangguran di Kabupaten Tulungagung?

Faktor apa yang paling dominan mempengaruhi tingieatgangguran
terbuka di Kabupaten Tulungagung?

Bagaimana pengangguran dalam pandangan islam?

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis pengaruh jumlah penduduk mengrehg tingkat

pengangguran terbuka di Kabupaten Tulungagung

Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap tihgkangangguran
terbuka di Kabupaten Tulungagung

Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekononhiatiEp tingkat
pengangguran terbuka di Kabupaten Tulungagung

Untuk menganalisis pengaruh upah minimum kabup@atéradap tingkat
pengangguran terbuka di Kabupaten Tulungagung

Untuk mengetahui faktor yang paling dominan mempeuy tingkat

pengangguran terbuka di Kabupaten Tulungagung.

Untuk mengetahui bagaimana pengangguran dalam pgaaslam.
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E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Bagi penulis, dengan penelitian ini sebagai sakth tugas akhir yaitu

skripsi sebagai salah satu syarat kelulusan Saf#oaomi, selain itu

harapan penulis bisa menambah wawasan serta Higa reemahami

teori-teori yang didapatkan di bangku perkuliahang/berkaitan dengan

iimu ekonomi yaitu terutama terkait faktor-faktoang mempengarunhi

tingkat pengangguran.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi almamater , penelitian ini dapat menambahreafe yang ada
dan bisa digunakan oleh semua pihak yang membutultkean juga
penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangamikiran
terutama dalam ilmu ekonomi

b. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan bisa menjatbrmasi
tambahan bagi pihak-pihak yang ingin melakukan ltére dengan
topik serta permasalahn yang sama ataupun ingingad@kan
penelitian lebih lanjut.

c. Bagi pemerintah
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masuleagi
pemerintah dalam masalah pengangguran , dari pesilitian ini
diharapkan bisa memberikan manfaat bagi pemerintaam
penentuan kebijakan terkait pengurangan jumlah goegguran.

F. Ruang Lingkup dan keterbatasan penelitian
Dalam penelitian terdapat beberapa variabel yaag dkkaji yakni :



4.

5.

11

Jumlah penduduk (X1)

Inflasi (X2)

Pertumbuhan Ekonomi (X3)

Upah Minimum Kabupaten (UMK) (X4)

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) (Y)

Sehingga dalam penelitian ini akan menganalisisib@@na pengaruh dari 4

variabel bebas tersebut terhadap tingkat pengaaggerbuka yang ada di

Kabupaten Tulungagung.

Tentunya penelitian ini juga memiliki keterbatagakni berdasarkan

teori dan penelitian-penelitian terdahulu masih adberapa variabel yang

tidak kami uji seperti variabel Tingkat Pendidikainvestasi, Indeks

Pembangunan Manusia, dan faktor lain yang masilketeakaitan.

G. Penegasan Istilah

1.

Definisi Konseptual

Penelitian ini berjudul Faktor-faktor yang mempenga tingkat

pengangguran di Kabupaten Tulungagung, dari jududtals ada yang

perlu dijelaskan definisi konseptualnya yaitu :

a) Faktor, merupakan keadaan atau peristiwa yang niermyebabkan
atau mempengaruhi terjadinya sesudtDalam hal ini faktor yang
dimaksud adalah keadaan maupun peristiwva yang rabigehb atau
mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka di Kabkuapa

Tulungagung.

13 Kamus Besar Bahasa Indonesia vésiine, https://kbbi.web.id/faktodiakses

pada tangga 12 Desember 2019
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b) Pengangguran Terbuka (TPT), adalah penduduk yasyhkndalam
angkatan kerja tetapi pada saat ini tidak bekegtapt ingin
mendapatkan pekerjaah.

c) Tingkat Pengangguran , adalah angka(presentasg)ganunjukkan
perbandingan jumlah angkatan kerja yang mengangdangan
jumlah angkatan kerja keseluruh&n.

2. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini terdapat beberapa variabelgyakan penulis

paparkan definisi operasionalnya, yaitu :

a) Jumlah Penduduk
Jumlah Penduduk merupakan total manusia atau pekdydng
menempati suatu wilayah dengan jangka waktu terfént
Dalam penelitian ini jumlah penduduk yang ada diblzaten
Tulungagung.

b) Inflasi
Merupakan kenaikan atas harga-harga yang berlakamdaebuah
perekonomian dari satu periode ke periode yangyainSedangkan
perbandingan inflasi suatu tahun tahun dengan tasbelumnya
disebut dengan tingkat inflaki. Pada penelitian ini inflasi yang

dimaksud adalah inflasi yang ada di Kabupaten Tgdgang.

“ Mulyadi S.Ekonomi Sumber ,.hal.72

Y Ipid ,hal.72

16 Ayudha Lindiarta. 2014 Apalisis pengaruh tingkat upah minimum, inflasi dan
jumlah penduduk terhadap pengangguran di kota Malgdh996-2013;Jurusan limu
Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitasvidjf@ya Malang

" sadono Sukirndviakroekonomi Teori Pengantar hal.27
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c) Pertumbuhan Ekonomi
Merupakan perkembangan dalam kegiatan perekononyamg
menyebabkan penambahan produksi barang dan jasam dal
masyarakat, perkembangan perekonomian ini disebakdmn faktor-
faktor produksi yang mengalami peningkatan dalammlah dan
kualitasnya®

d) Upah Minimum kabupaten (UMK)
Upah minimum merupakan upah bulanan yang terengahg berupa
upah pokok dan tunjangan tetap, maupun upah tamgangan yang
ditetapkan oleh gubernur, sedangkan upah minimurbupaten
merupakan Upah minimum yang berlaku pada suatu yahla
kabupatert?

e) Pengangguran Terbuka
Merupakan pengangguran yang terjadi akibat teryadpertambahan
lowongan pekerjaan yang ada lebih sedikit darigmeibahan angkatan
kerja?°

H. Sistematika Skripsi

Penulisan Skripsi Kuantitatif ini akan disajikanlada enam bab
dengan sistematika sebagai berikut:
BAGIAN AWAL

1. Halaman sampul depan

18 .
Ibid , hal.9
¥ Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indendsimor 15 Tahun 2018
TentangUpah Minimum pasal 1 hal..3
*® sadono Sukirnaviakroekonomi ..hal..330



8.

9.

Halaman sampul dalam

Halaman persetujuan pembimbing

Halaman pengesahan penguiji

Halaman Motto

Halaman Persembahan

Kata Pengantar

Halaman daftar Isi

Halaman daftar tabel

10.Halaman daftar gambar

11.Halaman daftar lampiran

12.Halaman Abstrak

BAGIAN UTAMA

1. BAB | PENDAHULUAN

Terdiri atas :

a.

O

=

Latar Belakang Masalah

. Identifikasi Masalah

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Kegunaan Penelitian

Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Penegasan Istilah

Sistematika Pembahasan

2. BAB Il LANDASAN TEORI

14
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Terdiri dari :

a. Landasan Teori untuk Kerangka Teori yang membalaaghel/sub
variabel pertama

b. Landasan Teori untuk Kerangka Teori yang membalaaghel/sub
variabel kedua dan seterusnya

c. Kajian Penelitian Terdahulu

d. Kerangka Konseptual

e. Hipotesis Penelitian

. BAB Il METODE PENELITIAN

Terdiri dari :

a. Pendekatan dan jenis penelitian

o

Populasi , Sampling dan Sampel

c. Sumber data, Variabel dan Skala Pengukuran

o

. Teknik Pengumpulan data dan Instrument Penelitian

e. Teknik analisis data

. BAB IV HASIL PENELITIAN

Terdiri dari :
a. Deskripsi Data untuk masing-masing variabel

b. Pengujian Hipotesis

. BABV PEMBAHASAN

Isi pembahasan lebih diorientasikan untuk :

a. Menjawab Masalah penelitian
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b. Menafsirkan temuan-temuan penelitian dengan meradgm
logika dan teori-teori yang sudah ada.
c. Mengintegrasikan temuan penelian ke dalam temeamnn
penelitian dalam monteks khazanah ilmu yang luas
d. Memodifikasi teori yang ada atau menyusun teorup&al ini
dilkukan dengan maksud menelaah teori yang sudahldd teori
yang dikaji ditolak sebagian hendknya dijelaskarifikasinya.
e. Menjelaskan implikasi-implikasi lain dari hasil pitian,
termasuk keterbatasa penelitian.
6. BAB VI PENUTUP
Terdiri dari :
a. Kesimpulan
b. Saran
BAGIAN AKHIR
1. Daftar Pustaka
2. Lampiran-Lampiran
3. Surat pernyataan keaslian tulisan

4. Daftar Riwayat Hidup



